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MOTTO 

 

 

 

“Seseorang yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam malapetaka,  

Sedangkan orang yang pesimis melihat malapetaka dalam setiap kesempatan”

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  Dikutip dari : twitter kata-kata bijak @kata2bijak (ditweet : 4 Agustus 2013) 
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RINGKASAN 

 

 

Direksi yang merupakan salah satu organ dalam Perseroan Terbatas (PT), 

yang melakukan semua kegiatan perseroan dan mewakili perseroan, baik di dalam 

maupun di luar pengadilan. Direksi yang mewakili kepentingan PT dan menjalankan 

PT, bertanggungjawab penuh atas kepengurusan PT. Atas kepengurusan direksi ini, 

maka Direksi mempunyai tugas dan tanggung jawab. Seorang Direksi dalam 

pelaksanaan tugasnya tidak hanya terikat pada apa yang secara tegas dicantumkan 

dalam maksud dan tujuan serta kegiatan usaha perseroan melainkan juga dapat 

menunjang atau memperlancar tugas–tugasnya (sekunder) namun masih berada 

dalam batas yang diperkenankan atau masih dalam ruang lingkup tugas dan 

kewajibannya (intra vires) asalkan sesuai dengan kebiasaan, kewajaran, dan 

kepatutan (tidak ultra vires).  Perbuatan direksi yang ultra vires dapat dikaitkan 

dengan perbuatan melawan hukum sebagaimana dirumuskan dalam Pasal 1365 KUH 

Perdata. Atas beberapa hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan 

mempelajari lebih dalam lagi mengenai bentuk perbuatan melawan hukum yang 

dapat dilakukan direksi dan pertanggungjawaban direksi yang melakukan perbuatan 

melawan hukum dan memformulasikannya dalam bentuk skripsi dengan judul : 

Pertanggungjawaban Direksi Perseroan Terbatas Yang Melakukan Perbuatan 

Melawan Hukum Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas 

Rumusan Masalah meliputi : (1) Apa bentuk Perbuatan Melawan Hukum 

yang dapat dilakukan oleh direksi ? dan (2) Apa bentuk tanggung jawab direksi yang 

melakukan Perbuatan Melawan Hukum ?  Tujuan umum penulisan ini adalah : untuk 

memenuhi syarat-syarat dan tugas guna mencapai gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Hukum Universitas Jember, menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam 

bidang hukum khususnya hukum lingkup hukum perdata. Tujuan khusus dalam 

penulisan adalah untuk memahami dan mengetahui : (1) Apa bentuk Perbuatan 

Melawan Hukum yang dapat dilakukan oleh direksi dan (2) Apa bentuk tanggung 

jawab direksi yang melakukan Perbuatan Melawan Hukum. 

 Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan tipe penelitian 

yuridis normatif, artinya permasalahan yang diangkat, dibahas dan diuraikan dalam 

penelitian ini difokuskan dengan menerapkan kaidah-kaidah atau norma-norma 

dalam hukum positif. Pendekatan masalah menggunakan pendekatan undang-undang 

dan pendekatan konseptual, dengan bahan hukum yang terdiri dari bahan hukum 

primer, sekunder dan bahan non hukum. Analisa bahan penelitian dalam skripsi ini 

menggunakan analisis normatif kualitatif. Guna menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian yang sudah terkumpul dipergunakan metode analisa bahan hukum deduktif  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, Bentuk-bentuk 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh direksi dalam mengurus perseroan 

adalah : Pertama, Lalai menjalankan tugasnya mengawasi Perseroan. Kedua, itikad 

buruk direksi, baik langsung maupun tidak langsung. Ketiga, melakukan perbuatan 

melawan hukum, seperti direksi yang bersangkutan terlibat dalam perbuatan melawan 

hukum yang dilakukan oleh perseroan. Keempat, menggunakan kekayaan perseroan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung melawan hukum menggunakan 

kekayaan perseroan yang mengakibatkan kekayaan perseroan menjadi tidak cukup 



 

xiii 

 

untuk melunasi utang-utang perseroan. Kelima, terjadinya kepailitan perseroan akibat 

kelalaian direksi.  Pertanggungjawaban direksi atas perbuatan melawan hukum yang 

dilakukan dalam mengurus perseroan diatur dalam Pasal 97 ayat (3) Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan bahwa direksi 

bertanggung jawab penuh secara pribadi atas kerugian perseroan apabila yang 

bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya. Apabila direksi lebih dari 

satu, maka setiap direksi bertanggungjawab secara tanggung renteng atas kerugian 

yang ditimbulkan apabila direksi terbukti melakukan perbuatan melawan hukum 

hingga harta pribadinya. Namun demikian, anggota Anggota Direksi tidak dapat 

dipertanggungjawabkan atas kerugian  apabila direksi dapat membuktikan perbuatan 

tersebut bukan kesalahan atau kelalaiannya sebagaimana dimaksud pada ketentuan 

Pasal 97  ayat (5) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Saran yang dapat diberikan bahwa, Direksi sebagai eksekutif dalam perseroan 

diberi tugas, kewajiban serta wewenang penuh untuk menjalankan kepengurusan 

perseroan. Kewenangan yang sangat besar tersebut pada hakikatnya sangat rawan 

untuk disalahgunakan, sehingga direksi harus senantiasa bertindak dengan jujur dan 

beritikad baik sesuai dengan tugas dan kewenangan yang diberikan kepadanya serta 

sesuai dengan UUPT serta anggaran dasar perseroan dan wajib menghindari 

perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan perseroan dan/atau pihak ketiga.  Setiap 

organ perseroan memiliki peran penting dalam menjalankan perseroan. Khususnya 

dewan komisaris yang bertugas mengawasi dan memberi nasehat kepada direksi. 

Oleh karena itu, dewan komisaris harus lebih berhati-hati dan lebih teliti dalam 

melakukan tugasnya, sehingga dapat mengantisipasi  adanya perbuatan direksi yang 

melakukan melawan hukum. Jika direksi masih melakukan perbuatan melawan 

hukum, direksi harus bertanggung jawab sampai harta pribadinya atas kerugian 

perseroan. 
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